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ABSTRAK 
 

Pendidikan kesehatan adalah proses perubahan perilaku secara terencana pada diri individu, kelompok atau 

masyarakat untuk dapat lebih madiri dalam mencapi tujuan sehat, tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap kepatuan diet diabetes melitus di Puskesmas Wara Barat Kota Palopo. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah case control. Sampel dalam penelitian ini adalah 

pasien atau klien yang menderita penyakit diabetes melitus tipe 2 di puskesmas Wara Barat sebanyak 40 orang 

dengan metode penarikan sampel dengan teknik random sampling. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan nilai rata – rata (mean) kepatuhan diet setelah diberikan pendidikan kesehatan yaitu dari 

56,45 menjadi 69,25. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji paired sample t test didapatkan nilai p yaitu 

0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima yang artinya ada pengaruh antara pendidikan 

kesehatan dengan kepatuhan diet. Diharapkan pada istansi terkait untuk menigkatkan komunikasi dan 

memberikan informasi yang lengkap dan jelas pada klien tentang penyakit Diabetes Melitus dan kepatuhan 
menjalani diet Diabetes Melitus. 

 

Kata kunci:  Pendidikan kesehatan, Kepatuhan diet, Diabetes Melitus 

 

 

 
ABSTRACT 

 

Health education is a planned behavior change in individuals, groups or communities to be more self-reliant in 

achieving healthy goals, the purpose of this study is to see the effect of health education on diabetes mellitus diet 

unity at Wara Barat Community Health Center, Palopo City. This type of research used in this study is case 

control. The sample in this study were 40 patients or clients suffering from type 2 diabetes mellitus at Wara 

Barat Public Health Center. The sampling method was random sampling. From the research results, it can be 

seen that the increase in the average value (mean) of the diet after being given health education is from 56.45 to 

69.25. Based on the results of the analysis using paired test, the t test sample got a p value of 0.000 <0.05, it can 

be concluded that the hypothesis is accepted, which means that there is an influence between health education 

and diet. It is hoped that the related institutions will improve communication and provide complete and clear 

information to clients about Diabetes Mellitus and undergoing the Diabetes Mellitus diet. 
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PENDAHULUAN  

Diabetes melitus merupakan salah satu 

penyebab tersering terjadinya hiperglikemi. 

Pada diabetes melitus gula menumpuk dalam 

darah sehingga gagal masuk ke dalam sel. 

Kegagalan tersebut terjadi akibat hormon 

insulin jumlahnya kurang atau cacat fungsi. 

Hormon insulin merupakan hormon yang 

membantu masuknya gula darah (WHO, 

2016).  

 Angka diabetes di dunia pada tahun 2015 

sebanyak 415 juta jiwa dan diperkirakan akan 

meningkat menjadi 464 juta jiwa pada tahun 

2040 (WHO, 2015). Pada tahun 2015, 

Indonesia menempati peringkat ke tujuh dunia 

(IDF Atlas 2015). 

Selain ditingkat dunia di Indonesia 

peningkatan kejadian DM juga tercermin di 

tingkat profinsi khususnya profinsi sulawesi 

selatan, dimana jumlah penderita DM pada 

tahun 2014, sebanyak 16,99%.  Berdasarkan 

survei Bidang (P2PL Dinas Kesehatan 

Prov.Sulsel, 2014). 

Sedangkan data dari Dinas Kesehatan 

Kota Palopo menunjukkan bahwa terdapat 

kenaikan jumlah penderita diabetes melitus 

tiap tahunya. Pada tahun 2016 terdapat 4.310 

jiwa dan tahun 2017 terdapat  5.961 jiwa dan 

menigkat hingga 9.660 jiwa pada tahun 2018 

(Dinkes Kota Palopo) Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Puskesmas Wara Barat pada 

tahun 2018 penderita DM tipe 2 berjumlah 40 

orang. 

Dengan banyaknya kasus DM dengan  

kontrol  yang kurang baik serta banyaknya 

informasi dari berbagai media yang peneliti 

baca menunjukkan bahwa tingkat kesembuhan 

dan penurunan resiko infeksi dan kronis pada 

penderita DM tergantung dari pola makan dan 

pengaturan diet dan itu dapat di peroleh dari 

edukasi pendidikan kesehatan . Oleh sebab itu 

peneliti tertarik Untuk mengetahui  pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap kepatuhan diet 

DM di Puskesmas Wara Barat. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap kepatuhan diet pada klien diabetes 

mellitus tipe 2 di Puskesmas Wara Barat Kota 

Palopo. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini mengunakan metode 

penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini 

mengunakan case control. Proses 

pengumpulan data di awali dengan 

pengambilan data sekunder dan data primer 

yang di mana data sekunder di peroleh dari 

data rekam medik puskesmas Wara Barat dan 

data primer di peroleh saat proses penelitian 

berlangsung. Analisa data menggunakan Uji 

paired sample T-test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh penderita Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Wara Barat dengan jumlah 

populasi adalah 40 orang dengan Diabetes 

Mellitus. Teknik Sampling yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Random Sampling.  

Pada penelitian ini terdapat dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

control yang masing-masing kelompok terdiri 

dari 20 orang. Kelompok eksperimen yaitu 

kelompok dengan pemberian pendidikan 

kesehatan dengan edukasi media leaflet dan 

flip chart dengan metode ceramah dan sharing, 

sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok 

yang tidak diberikan intervensi kecuali 

pengukuran menggunakan kuesioner. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian diperoleh dari 

pengumpulan data dan proses analisis data 

yang akan ditampilkan pada bab ini. 

Karakteristik responden meliputi umur, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir dan hasil analisis 

data dari variable yang diteliti. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Kelompok Umur 

Kelompok Usia N % 

30 – 37 tahun      1       2,5 

38 – 45 tahun      4       10 

46 – 53 tahun     16       40 

54 – 61 tahun      8       20 

62 – 69 tahun      8       20 

 70 – 77 tahun        3      7,5 

Total 40      100 
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Tabel ini menunjukkan bahwa pada umumnya 

responden terbanyak pada kelompok umur 46 - 

53 tahun yaitu sebanyak 16 responden (40%) 

dan responden yang paling sedikit pada 

kelompok usia 30 - 37 tahun yaitu sebanyak 1 

responden (2,5%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin N % 

Laki - Laki 15        37,5 

Perempuan 25        62,5 

Total 40 100 

Tabel ini menunjukkan bahwa responden 

terbanyak adalah berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 25 orang (62,5%). 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

N % 

>SMA 23 57,5 

<SMA 17 42,5 

Total 40 100 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa umumnya 

pendidikan terakhir responden terbanyak 

adalah >SMA yaitu sebanyak 23 responden 

atau 57,5%.  

Pembahasan ini menerangkan tentang 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

kepatuhan diet pada klien diabetes mellitus. 

Hasil ansalisa dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini:  

Tabel 5. Kepatuhan Diet Sebelum Diberikan 

Pendidikan Kesehatan 

Kepatuhan 

Diet 

N Min Max Mean St D 

Kelompok 

Kontrol 

20 40 70 56,25 9,618 

Kelompok 

Eksperimen 

20 40 73 56,45 9,976 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

kepatuhan diet kelompok kontrol memiliki 

nilai minimal 40, nilai maksimal 70, dan nilai 

rata – rata yaitu 56,25. Sedangkan pada 

kelompok eksperimen memiliki nilai minimal 

40, nilai maksimal 73 dan nilai rata – rata yaitu 

56,45. Hal ini dapat dijelaskan bahwa antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

memiliki rerata kepatuhan diet yang tidak jauh 

berbeda. 

Tabel 6. Kepatuhan Diet Setelah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan 

Kepatuhan 

Diet 

N Min Max Mean St D 

Kelompok 

Kontrol 

20 43 76 56,65 9,981 

Kelompok 

Eksperimen 

20 53 87 69,25 10,959 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa kepatuhan diet pada kelompok kontrol 

memiliki nilai minimal 40, nilai maksimal 73, 

dan nilai rata – rata yaitu 56,45. Sedangkan 

pada kelompok eksperimen memiliki nilai 

minimal 53, nilai maksimal 87 dan nilai rata – 

rata yaitu 69,25. Hal ini dapat dilihat bahwa 

terjadi perbedaan antara kepatuhan diet 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

Tabel 7. Pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap kepatuhan diet 

Kepatuhan 

Diet 

N Min Max Mean St D P 

value 

Kelompok 

Kontrol 

Pre Test 

Post Test 

20  

 

40 

43 

 

 

70 

76 

 

 

56,25 

56,65 

 

 

9,618 

9,981 

0.000 

Kelompok 

Eksperimen 

Pre Test 

Post Test 

20  

 

40 

53 

 

 

73 

87 

 

 

56,45 

69,25 

 

 

9,976 

10,959 

0.000 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa pada kelompok kontrol, terdapat 

perubahan nilai minimum dari 40 menjadi 43, 

nilai maksimum dari 70 menjadi 76 dan rata – 

rata (mean) dari 56,25 menjadi 56,65.  
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PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

pada kelompok kontrol sebagian besar 

memilliki pendidikan terakhir >SMA, sehingga 

memiliki pengetahuan yang cukup baik 

mengenai diet diabetes mellitus. Namun dapat 

dilihat juga bahwa pada kelompok kontrol 

terdapat perubahan rata – rata mengenai 

kepatuhan diet akan tetapi tidak terlalu besar. 

Sedangkan pada kelompok eksperimen dapat 

dilihat bahwa setelah diberikan pendidikan 

kesehatan terdapat peningkatan pada nilai 

minimum dari 40 menjadi 53, peningkatan 

nilai maksimum  dari 73 menjadi 87 dan juga 

rata – rata (mean) dari 56,45 menjadi 69,25.  

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan nilai rata – rata (mean) 

kepatuhan diet yang cukup besar dari 

responden setelah diberikan pendidikan 

kesehatan. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji paired sample t test 

didapatkan nilai p yaitu 0.000 < 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima 

yang artinya ada pengaruh antara pendidikan 

kesehatan dengan kepatuhan diet. 

Menurut Notoadmodjo, S(2003) metode 

pendidikan kesehatan pada hakikatnya adalah 

suatu kegiatan atau usaha untuk 

menyampaikan pesan kesehatan kepada 

masyarakat, kelompok atau individu. Dengan 

harapan dengan adanya pesan tersebut, 

masyarakat, kelompok atau individu dapat 

memperoleh pengetahuan tentang kesehatan 

yang lebih baik. Dengan kata lain, dengan 

adanya pendidikan tersebut diharapkan dapat 

membawa akibat terhadap perubahan sikap 

sasaran. Dan salah satu tujuannya yaitu untuk 

meningkatkan kepatuhan terhadap sesuatu   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa ada 

pengaruh antara pendidikan kesehatan dengan 

kepatuhan diet pada klien diabetes mellitus tipe 

2 di Puskesmas Wara Barat Kota Palopo. 

Saran 

Diharapkan pada istansi terkait untuk 

meningkatkan komunikasi dan memberikan 

informasi yang semakin lengkap dan jelas 

secara berkala pada klien tentang penyakit 

Diabetes Melitus dan kepatuhan dalam 

menjalani diet Diabetes Melitus. 
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